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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan nutrien dan daya cerna pakan 

lengkap dengan penambahan fermentasi kulit pisang kepok. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pakan lengkap dengan penambahan fermentasi kulit pisang kepok. 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental, menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan terdiri dari P0: 0%, 

P1: 5%, P2: 10%, P3: 15%, dan P4: 20%. Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

dengan pola RAK, diikuti oleh Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan fermentasi kulit pisang kepok berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap serat kasar, protein kasar, dan lemak kasar. Sedangkan terhadap bahan 

organik dan abu berpengaruh nyata (P<0,05). Kecernaan bahan kering dan bahan organik 

menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dengan penambahan fermentasi kulit 

pisang kepok. Kesimpulan penelitian ini adalah pakan lengkap tanpa penambahan fermentasi 

kulit pisang kepok  memiliki kandungan nutrisi dan kecernaan terbaik secara in vitro. 

 

Kata kunci : Kulit pisang kepok terfermentasi, pakan lengkap, kandungan nutrisi, kecernaan 

bahan kering dan kecernaan bahan organik  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research were to determine of nutrient contents and digestibility  

complete feed with addition of banana peel fermentation. The material used in the study was 

complete feed with addition banana peel fermentation. The research conducted with the 

experimental method, using a Randomized Block Design (RBD) with 5 treatments and 3 

replications. The treatments used consist of P0: 0%, P1: 5%, P2: 10%, P3: 15%, and P4: 20% 

of banana peel fermentation. The data were analyzed using analysis of variance, followed by 

Duncan Multiple Range Test (DMRT’s). The results showed that addition of banana peel 

fermentation was highly significant (P<0.01) on crude fiber, crude protein, and crude fat. The 

results also showed on organic matter and ash were significant (P<0.05). Dry matter and 

organic matter digestibility showed highly significant (P<0.01) with addition of banana peel 

fermentation. The conclusion of this research was the complete feed without addition of banana 

peel fermentation has the best on nutrient contents and digestibility by in vitro. 

 

Keywords : Banana peel fermentation, complete feed,  nutrient contents, dry matter and 

organic matter digestibilty 

 

PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan sektor peternakan 

dipengaruhi oleh 3 aspek salah satunya 

adalah pakan. Pakan memiliki persentase 

sebesar 70% dari total biaya produksi. 

Pemilihan bahan pakan yang mudah 

didapat, dari segi harga murah, dan 

ketersedian secara kontinyu menjadi hal 

terpenting pada pakan dalam menunjang 

produktivitas ternak. Permasalahan pakan 

yang ada dipeternakan Indonesia adalah 

ketersediaan hijauan yang fluktuatif. 

Hijauan pada musim kemarau akan menjadi 

terbatas ketersediaannya begitu pula 

sebaliknya. Hal tersebut mendorong para 

peternak untuk memanfaatkan pakan 

alternatif demi memenuhi kebutuhan pakan 

pada ternak yang dipeliharanya. Pakan 

alternatif dapat diperoleh dari limbah 

pertanian, perkebunan maupun agroindustri. 

Salah satu limbah perkebunan atau 

agroindustri yang bisa dimanfaatkan adalah 

limbah dari buah pisang. Pada tahun 2016 

produksi pisang nasional sebesar 7.007.125 

ton/tahun (Anonimus, 2016). Hal tersebut 

menandakan potensi untuk memanfaatkan 

limbah dari buah pisang sebagai pakan 

alternatif. Salah satu jenis limbah dari buah 

pisang yang bisa dimanfaatkan adalah 

limbah kulit pisang kepok. Kandungan 

nutrisi kulit pisang kepok antara lain lain PK 

3,63%, LK 2,52%, SK 18,71%, Ca 7,18%, 

dan P 2,06% (Koni, 2013).  Penggunaan 

limbah perkebunan sebagai pakan untuk 

ternak diperlukan strategi pengolahan 

dengan tujuan memperbaiki kandungan 

nutrisi. 

Fermentasi merupakan perombakan 

substrat organik melalui enzim yang 

dihasilkan mikroorganisme untuk 

menghasilkan senyawa sederhana. Salah 

satu jenis mikroorganisme yang dapat 

digunakan dalam proses fermentasi adalah 

EM4 (effective microorganism-4). EM4 

merupakan suatu kultur campuran berbagai 

mikroorganisme antara lain bakteri 

fotosintetik, bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp), actinomycetes, dan ragi 

yang dapat digunakan sebagai inokulum 

(Has, Indi, dan Pagala, 2017). Keuntungan 

fermentasi dengan EM4 antara lain 

memperbaiki kandungan nutrisi, 

mendegradasi serat kasar, memperbaiki rasa 

dan aroma pakan. Kulit pisang kepok yang 

difermentasi dengan menggunakan EM4 

meningkatkan protein kasar sebesar 14,14% 

dan menurunkan serat kasar sebesar 18,58% 

(Agustono, Herviana dan Nurhajati, 2011).  

Penambahan sumber karbohidrat 

mudah larut dalam proses fermentasi dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

sehingga proses fermentasi dapat berjalan 

optimal. Daun ubi kayu yang difermentasi 
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dengan penambahan dedak mampu 

meningkatkan protein kasar hingga 26,34% 

(Santoso dan Aryani, 2007). Keberhasilan 

proses fermentasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain ketersediaan 

substrat, dosis inokulum, jenis 

mikroorganisme, waktu fermentasi, pH, dan 

suhu (Astuti, Sari, dan Zulkarnain, 2013). 

Kulit pisang terfermentasi mampu 

menggantikan rumput lapangan dalam 

pakan lengkap sampai 40% dengan 

kecernaan bahan kering 74,58% dan 

kecernaan bahan organik berkisar 72,63% 

(Astuti, 2015). Berdasarkan uraian tersebut 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan fermentasi kulit 

pisang kepok (Musa paradisiaca L.) dalam 

pakan lengkap terhadap kandungan nutrisi, 

kecernaan bahan kering, dan kecernaan 

bahan organik secara in vitro. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya 

Malang dengan periode penelitian dari 

Januari sampai Maret 2018. Materi 

penelitian yang digunakan adalah kulit 

pisang kepok merah, konsentrat, rumput 

gajah, daun gamal, pollard, EM4 peternakan. 

Kulit pisang kepok di oven 60oC selama 4 

jam, kemudian kulit pisang difermentasi 

dengan penambahan pollard 10% 

(berdasarkan BK) dan EM4 6% kemudian 

diinkubasi selama 1 minggu secara anaerob. 

Kulit pisang yang telah terfermentasi 

kemudian dikeringkan. Penyusunan 

proporsi pakan lengkap berdasarkan bahan 

kering pada setiap bahan pakan penyusun. 

Metode yang digunakan adalah 

metode percobaan dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) 5 perlakuan dan 3 

ulangan, sebagai berikut: 

P0: Konsentrat 40% + Hijauan  60% (30% 

rumput gajah dan 30% daun gamal) 

P1: Konsentrat 40% + Hijauan  60% (30% 

rumput gajah dan 30% daun gamal) + 

K. Pisang Terfermentasi 5% 

P2: Konsentrat 40% + Hijauan  60% (30% 

rumput gajah dan 30% daun gamal) + 

K. Pisang Terfermentasi 10% 

P3: Konsentrat 40% + Hijauan  60% (30% 

rumput gajah dan 30% daun gamal) + 

K. Pisang Terfermentasi 15% 

P4: Konsentrat 40% + Hijauan  60% (30% 

rumput gajah dan 30% daun gamal) + 

K. Pisang Terfermentasi 20% 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang diukur 

meliputi kandungan nutrisi (BK, BO, PK, 

SK, LK, dan Abu), kecernaan bahan kering, 

dan kecernaan bahan organik. Kandungan 

nutrisi dilakukan dengan menggunakan 

analisis proksimat, sedangkan kecernaan 

bahan kering dan kecernaan bahan organik 

menggunakan metode produksi gas . 

 

Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan 

Analisis Ragam pola RAK dengan bantuan 

Microsoft Excel 2010, apabila terdapat 

pengaruh dilanjutkan Uji Jarak Berganda 

Duncan (UJBD). Analisis Regresi Linear 

menggunakan bantuan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandungan Nutrisi Kulit Pisang Kepok 

Sebelum dan Sesudah Difermentasi 

Kandungan nutrisi kulit pisang kepok 

terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

fermentasi. Hasil kandungan nutrisi kulit 

pisang kepok disajikan dalam Tabel 1. 

Kandungan bahan kering (BK) 

mengalami peningkatan  sebesar  4,64%. 

Peningkatan bahan kering disebabkan oleh 

kandungan air dalam produk fermentasi 

lebih sedikit dibandingkan sebagian air yang 

keluar dari produk fermentasi (Mookolang, 

Wolayan, Imbar, dan Loar, 2018). 

Kandungan bahan organik (BO) mengalami 

peningkatan sebesar 4,11%. Peningkatan 

bahan organik disebabkan oleh adanya 

peningkatan biomassa dari aktivitas 

mikroorganisme selama proses fermentasi 

(Suprayogi, 2010).
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca L.) dan Hasil Fermentasi 

Kandungan Nutrisi 

(%)* 

Kulit Pisang tanpa fermentasi 

(%) 

Kulit Pisang Terfermentasi 

(%) 

BK 14,76 19,40 

BO 84,34 88,45 

PK 4,52 5,92 

SK 12,36 10,92 

LK 15,58 11,62 

Abu 15,66 11,55 

Keterangan : *) Berdasarkan 100% BK 

- Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 

Universitas Brawijaya Tahun 2018 

 

Peningkatan protein kasar (PK) pada 

kulit kepok terfermentasi hanya sebesar 

0,97% dan tergolong rendah. Peningkatan 

protein kasar yang tinggi disebabkan 

mikroorganisme dalam EM4 terdapat 

mikroorganisme yang menghasilkan enzim 

selulase dan protease yang mampu 

memecah ikatan protein. Selain itu, 

peningkatan protein kasar disebabkan 

protein sel tunggal dari mikroorganisme 

yang berkembang selama proses fermentasi 

(Has, Indi, dan Pagala, 2017). Kandungan 

serat kasar (SK) kulit pisang kepok 

terfermentasi mengalami penurunan cukup 

rendah sebesar 1,44%. Mikroorganisme 

dalam EM4 menghasilkan enzim selulase 

dan ligninase yang digunakan untuk 

merombak selulosa dan lignin (Nuraini, 

Mahata, dan Djulardi, 2014). 

Penurunan lemak kasar (LK) pada 

kulit pisang kepok terfermentasi sebesar 

3,96%. Penurunan kandungan lemak ini 

disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme 

dalam merombak substrat yang ada. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Manorek, Wolayan, 

Untu, dan Liwe (2018) bahwa 

meningkatnya aktivitas mikroba dalam 

merombak senyawa kompleks menjadi 

senyawa sederhana sehingga lemak kasar 

mudah didegradasi selama fermentasi 

berlangsung. Kandungan abu kulit pisang 

kepok terfermentasi mengalami penurunan 

berkisar 4,11%. Penurunan kandungan abu 

memiliki korelasi yang positif dengan 

kandungan bahan organik. Korelasi 

kandungan abu dengan kandungan bahan 

organik dapat diartikan semakin sedikit 

kandungan bahan organik yang terdegradasi 

maka kandungan abu yang turun relatif kecil 

secara proporsional, apabila kandungan 

organik terdegradasi semakin besar maka 

kenaikan kandungan abu menjadi lebih 

besar secara proporsional (Styawati, 

Muhtarudin, dan Liman, 2014). 

 

Kandungan Nutrisi Bahan Pakan 

Penyusun Pakan Lengkap 

Pakan lengkap merupakan pakan yang 

disusun dari beberapa bahan pakan dan 

diformulasikan sesuai dengan kebutuhan 

ternak. Pakan lengkap disusun dari rumput 

gajah, daun gamal, konsentrat, dan kulit 

pisang kepok terfermentasi. Kandungan 

nutrisi pada bahan pakan penyusun pakan 

lengkap ditampilkan pada Tabel 2. pakan 

lengkap yang baik dari segi nutrisi mampu 

memenuhi kebutuhan ternak untuk produksi 

maupun hidup pokok. 

Protein kasar (PK) pada pakan 

lengkap minimal >7%, kandungan protein 

kasar pada pakan lengkap <7% 

menyebabkan aktivitas mikroba rumen 

dalam mendegradasi pakan menjadi 

terhambat akibat kurangnya pasokan 

nitrogen yang diperlukan mikroba untuk 

menunjang pertumbuhannya (Permana, 

Chuzaemi, Marjuki, dan Mariyono, 2014). 

Kandungan serat kasar (SK) pada 

pakan lengkap minimal >15%. Kandungan 

serat kasar yang terlalu rendah pada pakan 

akan mempengaruhi aktivitas mikroba di 

dalam rumen. Serat kasar diperlukan ternak 

ruminansia untuk merangsang aktivitas 

mikroba di dalam rumen. Serat kasar yang 
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terlalu tinggi akan menimbulkan masalah 

yaitu menurunnya konsumsi pakan 

dikarenakan pakan sulit didegradasi oleh 

mikroba rumen. Menurut Wina dan Susana 

(2013) menyatakan bahwa tingginya kadar 

lemak kasar (>5%) dalam pakan akan 

menyebabkan pengaruh negatif lemak 

terhadap kecernaan serat kasar di dalam 

rumen. 

 

Kandungan Nutrisi Pakan Lengkap 

Dengan Penambahan Kulit Pisang Kepok 

Terfermentasi 

Bahan Kering. 

Hasil analisis ragam pada Tabel 3. 

menunjukkan bahwa penambahan kulit 

pisang kepok terfermentasi memberikan 

hasil berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kandungan bahan kering pakan 

lengkap. Penurunan kandungan bahan 

kering berkisar 0,62-1,99%. Penurunan 

kandungan bahan kering disebabkan oleh 

rendahnya kandungan bahan kering kulit 

pisang kepok terfermentasi (19,40%) jika 

dibandingkan dengan kandungan bahan 

kering pakan P0 (21,30%). Semakin besar 

penambahan kulit pisang kepok 

terfermentasi maka semakin menurunkan 

perlakuan. 

Bahan Organik 

Hasil analisis ragam pada Tabel 3. 

menunjukkan bahwa penambahan kulit 

pisang kepok terfermentasi memberikan 

hasil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kandungan bahan organik pakan lengkap. 

Kandungan bahan organik mengalami 

penurunan pada perlakuan P1  -0,11% dan 

P4 -0,13%, sedangkan pada perlakuan P2 

mengalami peningkatan +0,27% dan P3 

+0,19%. Perbedaan kandungan bahan 

organik disebabkan oleh kandungan abu 

pada tiap perlakuan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fariani, Astuti, Muslim, dan Abrar 

(2014) bahwa bahan organik berkaitan erat 

dengan bahan kering dan perbedaan 

kandungan bahan organik disebabkan oleh 

kandungan abu yang terkandung dalam 

suatu pakan.  

Protein Kasar 

Hasil analisis ragam pada Tabel 3. 

menunjukkan bahwa penambahan kulit 

pisang kepok terfermentasi memberikan 

hasil berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kandungan protein kasar pakan 

lengkap. Penurunan kandungan protein 

kasar berkisar 0,29-1,1%. Penurunan 

kandungan protein kasar disebabkan oleh 

rendahnya kandungan protein kasar kulit 

pisang kepok terfermentasi (5,92%) jika 

dibandingkan kandungan protein kasar P0 

(15,9%). Semakin besar penambahan kulit 

pisang kepok terfermentasi maka semakin 

menurunkan kandungan protein kasar pada 

tiap perlakuan.  

Menurut penelitian Fitriani dan Asyari 

(2017) bahwa kandungan protein kasar 

pakan komplit dengan penambahan azolla 

mengalami peningkatan sebesar 9,45-

10,50%. Pada level penambahan azolla 25% 

meningkatkan kandungan protein kasar 

sebesar 10,50%. Hal ini disebabkan oleh 

tingginya kandungan protein kasar pada 

azolla 24% serta banyaknya level yang 

ditambahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Pakan Lengkap dan Pakan Lengkap 

Bahan Pakan 
Kandungan nutrisi (%)*   

BK BO PK SK LK Abu 

Rumput Gajah 13,82 82,23   7,51 34,57 2,71 17,77 

Daun Gamal 22,29 89,85 15,54 17,12 5,69 10,15 

Konsentrat 88,30 83,53 16,86 14,03 3,85 16,47 

Kulit Pisang Fermentasi 19,40 88,45   5,92 10,92   11,62 11,55 

Pakan Lengkap 21,30 89,74 15,90 23,18     3,54 10,27 

Sumber : *) Berdasarkan 100% BK 

        Hasil analisa proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas           

        Peternakan, Universitas Brawijaya Tahun 2018 
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Serat Kasar 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

Tabel 3. menunjukkan bahwa penambahan 

kulit pisang kepok terfermentasi 

memberikan hasil berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kandungan serat kasar 

pakan lengkap. Penurunan kandungan serat 

kasar berkisar 0,26-3,26%. Penurunan 

kandungan serat kasar disebabkan oleh 

rendahnya kandungan serat kasar kulit 

pisang kepok terfermentasi (10,92%) jika 

dibandingkan kandungan serat kasar P0 

(23,18%). Semakin besar penambahan kulit 

pisang kepok terfermentasi semakin 

menurunkan kandungan serat kasar pada 

tiap perlakuan. 

Lemak Kasar 

Hasil analisis ragam pada Tabel 3. 

menunjukkan bahwa penambahan 

fermentasi kulit pisang kepok memberikan 

hasil berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap kandungan lemak kasar pakan 

lengkap. Peningkatan kandungan lemak 

kasar pakan lengkap berkisar 0,93-2,25%. 

Peningkatan kandungan lemak kasar pada 

tiap perlakuan disebabkan oleh tingginya 

kandungan lemak kasar kulit pisang 

terfermentasi (11,62%) jika dibandingkan 

kandungan lemak kasar P0 (3,54%). 

Menurut Wina dan Susana (2013) 

menyatakan bahwa tingginya kadar lemak 

kasar (>5%) dalam pakan akan 

menyebabkan pengaruh negatif lemak 

terhadap kecernaan serat kasar di dalam 

rumen. 

Abu 

Berdasarkan analisis ragam pada 

Tabel 3. menunjukkan bahwa penambahan 

fermentasi kulit pisang kepok memberikan 

hasil  berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

kandungan abu pakan lengkap. Perubahan 

kandungan abu tiap perlakuan masing-

masing sebesar +0,11% (P1); -0,27% (P2); -

0,20% (P3); dan +0,12% (P4). Penurunan 

kandungan abu terjadi pada perlakuan P2 

dan P3 tetapi mengalami peningkatan pada 

perlakuan P1 dan P4. Perbedaan kandungan 

abu pada tiap perlakuan berkorelasi positif 

dengan kandungan bahan organik pada tiap 

perlakuanBerdasarkan hasil penelitian 

Wulandari, Fathul, dan Liman (2015) bahwa  

kandungan abu yang baik untuk pakan 

ternak tidak lebih dari 15%, hal tersebut 

sebagai acuan dalam pembuatan pakan 

ternak sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan menjadi lebih optimal. 

Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan 

Bahan Organik Pakan Lengkap dengan 

Penambahan Kulit Pisang Kepok 

Terfermentasi 

Hasil analisis pengaruh penambahan 

kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) 

terfermentasi dalam pakan lengkap terhadap 

nilai kecernaan bahan kering dan kecernaan 

bahan organik secara in vitro ditampilkan ke 

dalam Tabel 4. 

 

 

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Pakan Lengkap dengan Penambahan Kulit Pisang Kepok 
Terfermentasi 

Perl

akua

n 

Kandungan Nutrisi (%) 

BK BO PK SK LK Abu 

P0 21,30d ±0,06 89,74ab±0,08 15,90c ± 0,21 23,18b±0,81 3,54a ±0,26 10,27bc ± 0,08 

P1 20,62cd±0,06 89,63a±0,17 15,61bc ± 0,29 22,92b±0,25 4,29b ±0,10 10,38c ± 0,17 

P2 20,47c±0,05 90,01c±0,14 15,21abc ± 0,29 22,29b ±0,62 5,19c ±0,13 9,99a ± 0,14 

P3 19,60b±0,09 89,93bc±0,11 14,12a ± 0,57 21,33ab ±0,71 5,23c ±0,47 10,07ab ± 0,11 

P4 19,31a ±0,05 89,61a±0,07 14,66ab ± 0,57 19,92a ±0,32 5,45c ±0,05 10,39c ± 0,07 

Keterangan :  - superskrip yang berbeda pada kolom BO dan Abu menunjukkan berbeda nyata  

      (P<0,05) 

   - superskrip yang berbeda pada kolom BK, PK, SK dan LK menunjukkan                  

 berbeda sangat nyata (P<0,01) 
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Gambar 1. Grafik Regresi Liniear KcBK 

 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

Tabel 4. menunjukkan bahwa penambahan 

kulit pisang kepok terfermentasi dalam 

pakan lengkap berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap nilai kecernaan bahan 

kering. Penurunan nilai kecernaan bahan 

kering pakan lengkap tiap perlakuan 

masing-masing sebesar 4,21% (P1); 6,26% 

(P2); 6,42% (P3); dan 7,36% (P4). Pada 

grafik regresi linear nilai KcBK (Gambar 1) 

memiliki nilai R2 sebesar 68,6%, hal 

tersebut menandakan bahwa pengaruh 

pemberian kulit pisang kepok terfermentasi 

dalam pakan komplit berpengaruh 68,6% 

terhadap nilai KcBK. 

Setiap kenaikan penambahan kulit 

pisang kepok terfermentasi sebesar 1% 

dalam pakan lengkap menyebabkan 

penurunan nilai kecernaan bahan kering 

(KcBK) sebesar 0,365. Menurut pendapat 

Suprapto, Suhartati, dan Widiyastuti (2013) 

bahwa protein pakan berperan terhadap 

pertumbuhan mikroba dalam rumen. 

Semakin banyak protein yang dimanfaatkan 

oleh mikroba rumen maka pertumbuhan 

mikroba menjadi optimum. Seiring 

meningkatknya populasi rumen akan 

meningkatkan aktivitas mikroba rumen 

yang akan memproduksi enzim selulolitik 

yang lebih tinggi sehingga mikroba akan 

lebih mudah dan cepat untuk mencerna serat 

kasar. Serat kasar merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap nilai 

kecernaan bahan kering suatu bahan pakan 

dikarenakan lamanya degradasi serat kasar 

oleh mikroba rumen.  

Menurut pendapat Nawaz and Ali 

(2016) bahwa lemak memiliki beberapa 

manfaat salah satunya adalah menaikkan 

y = -0,365x + 52,204
R² = 0,686
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Tabel 4. Nilai KcBK dan KcBO Pakan Lengkap dengan Penambahan Kulit Pisang Kepok 

Terfermentasi 

Perlakuan 
Variabel 

KcBK KcBO 
P0 53,54c ± 1,08 60,51c   ± 2,39 

P1 49,31b ± 2,88 58,48bc  ± 1,70 

P2 47,28a ± 1,62 56,18abc ± 2,28 

P3 47,12a ± 1,54 55,65ab  ± 2,16 

P4 46,18a ± 1,97 53,66a   ± 2,38 

Keterangan: superskrip yang berbeda pada kolom KcBK dan KcBO menunjukkan berbeda 

          sangat  nyata (P<0,01) 
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densitas energi dalam pakan. Lemak 

terabsorbsi dalam partikuler rumen 

memproteksi serat kasar terhadap 

fermentasi dalam rumen serta bersifat toksik 

terhadap mikroba selulotik sehingga 

menurunkan daya cerna pakan. Hal ini 

senada dengan pendapat Harvantine and 

Allen (2005) bahwa lemak tidak jenuh 

majemuk berdampak negatif terhadap 

mikroba rumen tertentu dikarenakan bersifat 

toksik dan berdampak terhadap populasi 

mikroba rumen. Populasi mikroba rumen 

berpengaruh terhadap aktivitas untuk 

mendegradasi nutrisi dalam pakan. 

 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

Tabel 4. menunjukkan bahwa pemberian 

kulit pisang kepok terfermentasi dalam 

pakan lengkap berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kecernaan bahan organik. 

Penurunan nilai KcBO tiap perlakuan 

masing-masing sebesar 2,03% (P1); 4,33% 

(P2); 4,86% (P3); dan 6,85% (P4). Adanya 

penurunan terhadap nilai KcBK berkorelasi 

positif pada nilai KcBO yang menunjukkan 

penurunan pada tiap perlakuan.  

Nilai kecernaan bahan organik lebih 

tinggi dibandingkan nilai kecernaan bahan 

kering disebabkan dalam kecernaan bahan 

kering masih mengandung abu dan pada 

kecernaan bahan organik sudah tidak 

mengandung abu. Abu dalam bahan kering 

berdampak terhadap lambatnya daya cerna 

bahan kering pakan, sehingga bahan organik 

tanpa kandungan abu lebih mudah dicerna 

oleh mikroba rumen. Penurunan kecernaaan 

bahan organik diduga karena kemampuan 

mikroba rumen dalam menerima nutrisi 

telah melebihi batas maksimal sehingga 

mikroba rumen tidak mampu memanfaatkan 

berdampak pada penurunan aktivitas 

mikroba rumen (Dewi, Mukodiningsih, dan 

Sutrisno, 2012). 

 

 
Gambar 2. Grafik Regresi Liniear KcBO 

 

Pada grafik regresi linear nilai KcBO 

(Gambar 2) memiliki nilai R2 sebesar 

61,8%, hal tersebut menandakan bahwa 

pengaruh penambahan kulit pisang kepok 

terfermentasi dalam pakan komplit 

berpengaruh 61,8% terhadap nilai KcBO. 

Setiap kenaikan penambahan kulit pisang 

kepok terfermentasi sebesar 1% dalam 

pakan lengkap menyebabkan penurunan 

nilai kecernaan bahan organik (KcBO) 

sebesar 0,311. Menurut penelitian 

Pramudiyawati dan Muhtarudin (2006) 

bahwa kandungan protein kasar 

berpengaruh terhadap nilai KcBO. 

Kandungan protein kasar suatu bahan pakan 

sangat berpengaruh terhadap kecernaan baik 

secara jumlah maupun komposisi kimia. 

Seiring meningkatnya kandungan protein 

kasar dalam pakan menyebabkan kenaikan 

kecernaan bahan organik berkisar 15,50-

y = -0,3306x + 60,205
R² = 0,6175

0
5

10
15
20
25
30
35
40
45
50
55
60
65
70

0 5 10 15 20 25

N
il

a
i 

K
cB

O
 (

%
)

Penambahan kulit pisang kepok 

terfermentasi (%)



Gassa Yanuar Putra, Dkk. 2019 

50 

51,77%. Protein kasar mengalami hidrolisis 

menjadi peptida oleh enzim yang dihasilkan 

mikroba rumen dan diubah menjadi asam 

amino. Asam amino sebagian dirombak 

menjadi amonia (NH3) dalam proses 

amoniasi dan digunakan oleh mikroba 

rumen sebagai penyusun protein tubuh 

sehingga banyak bahan organik dapat 

terdegradasi. 

Lemak kasar juga berperan dalam 

menurunkan kecernaan bahan organik 

pakan lengkap. Seiring dengan 

meningkatnya kandungan lemak kasar 

kecernaan bahan organik mengalami 

penurunan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Priyanto, dkk. (2017) bahwa penggunaan 

minyak jagung sebesar 2 dan 4% dalam 

konsentrat dan ditambahkan kedalam pakan 

lengkap menurunkan kecernaan bahan 

organik.  

 

KESIMPULAN 

 

1. Penambahan kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca L.) terfermentasi sampai 

20% menurunkan kandungan BK, BO, 

PK, SK, dan Abu tetapi meningkatkan 

kandungan LK pada pakan lengkap. 

2. Semakin besar penambahan  kulit pisang 

kepok (Musa paradisiaca L.) 

terfermentasi dalam pakan lengkap 

menurunkan kecernaan bahan kering dan 

kecernaan bahan organik. Penggunan 

kulit pisang kepok terfermentasi dalam 

pakan lengkap optimum pada 

penambahan 5%. 
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